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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study is to examine the influence of female directors and sustainability committee 
on carbon emission disclosure. The population was companies in the sector of agriculture, energy, 
and industry period 2019-2021 listed on the Indonesia stock exchange (IDX). Based on the purposive 
sampling method, 27 companies were selected as the samples (81 firm year observations).The data 
analysis technique used is multiple linier regression. The results showed that the female directors do 
not has a effect on carbon emission disclosure, while sustainability committee has a positive effect on 
carbon emission disclosure. 
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1 Pengantar 

Semenjak revolusi industri, pembakaran bahan bakar berbasis karbon dapat dengan cepat 
meningkatkan kuantitas karbon dioksida di Atmoster, yang dapat menyebabkan peningkatan 
laju pemanasan global dan memicu perubahan iklim, sehingga mengakibatkan kenaikan 
temperatur permukaan bumi, mencairnya es di kutub, peningkatan permukaan air laut, dan 
cuaca ekstrim (Allam & Diyanty, 2020; Nasih et al., 2019). Pada tahun 2010, kasus dari 
Burger King yang membatalkan kontrak kerjasamanya dengan PT. Sinar Mas Agro 
Resources & Technology Tbk, karena perusahaan tersebut tidak melaksanakan praktik 
pertanian secara berkelanjutan, sehingga terlibat dalam perusakan hutan tropis (Astari et al., 
2020). Hutan yang berfungsi sebagai filter untuk menyerap karbon dioksida, kini menjadi 
pemicu utama pemanasan global. 

Isu mengenai pemanasan global dan dampaknya menyebabkan perusahaan harus 
membuat strategi guna mengurangi emisi karbon. Salah satu strategi yang bisa dilakukan 
perusahaan, yaitu membuat pengungkapan secara lengkap dan sistematis dari informasi 
akuntansi karbon yang sudah menjadi media penting bagi perusahaan untuk menitikberatkan 
pada konservasi lingkungan. 
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Akuntansi karbon merupakan salah satu dimensi dari akuntansi lingkungan (Luo, 
2017). Akuntansi karbon ialah proses menghitung banyaknya karbon yang dihasilkan oleh 
aktivitas industri, menetapkan target pengurangan, dan membuat program untuk mengurangi 
emisi karbon, serta melaporkan perkembangan program tersebut (Nuraeni dkk., 2016). 
Efisiensi emisi karbon berhubungan dengan akuntansi karbon, yang terletak pada pemakaian 
biaya bahan baku, tenaga kerja, overhead pabrik, biaya manajemen karbon, dan biaya 
lingkungan (Irwhantoko & Basuki, 2016). He et al. (2021) menemukan riset terkait akuntansi 
karbon perusahaan yang fokus utamanya pada akuntansi aset dan kewajiban karbon, 
pengungkapan karbon, jaminan karbon, pengelolaan karbon, kinerja karbon, dan dampak 
masalah karbon di pasar modal. Isu yang paling banyak dipelajari dari berbagai masalah 
akuntansi karbon adalah pengungkapan emisi karbon, sebab dapat menghasilkan seberapa 
banyak jumlah informasi yang diungkapkan sehingga dapat membantu manajemen dalam 
menentukan berapa banyak emisi yang akan dihasilkan serta strategi untuk meminimalkan 
tingkat emisi tersebut. 

Saat ini pengungkapan emisi karbon masih dalam proses pengenalan sebagai 
pengungkapan sukarela di Indonesia, sehingga belum diterapkan oleh semua perusahaan 
(Kurnia et al., 2021). Penyebab hal tersebut, yaitu biaya pengungkapan yang tinggi dapat 
merugikan perusahaan sehingga masih menunjukkan angka yang relatif kecil (Allam & 
Diyanty, 2020; Hapsari & Prasetyo, 2020; Rahmadhani, 2019; Ummah & Setiawan, 2021). 
Selain itu, manajemen tidak dapat menentukan secara tepat terkait manfaat yang diperoleh 
apakah lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengungkapan tersebut 
(Muhammad & Aryani, 2021). 

Pengungkapan sukarela dari emisi karbon dapat dijelaskan melalui teori legitimasi 
dan teori pemangku kepentingan (Gabrielle & Toly, 2019; Indriastuti & Chariri, n.d., 2021; 
Iriyadi & Antonio, 2021; Nathalia & Setiawan, 2022; Pratiwi, 2018; Rahmadhani, 2019; 
Ummah & Setiawan, 2021). Dalam hal ini, perusahaan membuktikan kepada pemangku 
kepentingan bahwa aktivitas operasional yang dilakukan sejalan dengan harapan pemangku 
kepentingan dengan melalui pengungkapan emisi karbon untuk melegitimasi diri mereka 
sendiri dan untuk menjaga kontrak sosial (M. Kolic, 2018). 

Banyak peneliti yang telah mempelajari dampak tata kelola perusahaan terhadap 
pengungkapan emisi karbon seiring dengan pentingnya pengungkapan emisi karbon. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, isu keberadaan perempuan di jajaran direksi memiliki 
peran penting dalam meningkatkan pengungkapan emisi karbon, gas rumah kaca, kinerja 
CSR, dan kinerja keberlanjutan (Al-Qahtani & Elgharbawy, 2020; Hollindale et al., 2017; 
Martín, 2019; Monica et al., 2021; Qaderi et al., 2022; Tingbani et al., 2020; Uyar et al., 
2021; Zhu et al., 2022). Sedangkan, penelitian M. Kolic (2018) dan (Ararat & Sayedy, 2019) 
menunjukkan bahwa keragaman gender tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Selain itu, terdapat juga isu terkait strktur dewan terbaru yaitu 
keberadaan komite keberlanjutan dalam perusahaan yang dapat meningkatkan pengungkapan 
environmental social governance, emisi karbon, kinerja CSR, kinerja lingkungan, dan 
membantu mempromosikan pengungkapan lingkungan yang berkelanjutan (Consuelo et al., 
2018; Cucari et al., 2018; Hussain et al., 2018; M. Kolic, 2018; Martín, 2019; Uyar et al., 
2021). Namun, penelitian Tingbani et al. (2020) menunjukkan bahwa keberadan komite 
lingkungan tidak secara signifikan mempengaruhi pengungkapan gas rumah kaca. 

Inkonsistensi penelitian-penelitian sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk 
menguji pengaruh dewan direksi wanita dan komite keberlanjutan terhadap pengungkapan 
emisi karbon secara empiris. Selain ketidakkonsistenan hasil yang diperoleh, kajian mengenai 
dewan direksi wanita dan komite keberlanjutan dalam tata kelola perusahaan masih 
diperlukan, untuk melaksanakan mekanisme tata kelola perusahaan yang lebih baik dan 
relevan, khususnya di Indonesia.  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji isu 
corporate governance terhadap pengungkapan emisi karbon. Pertama dari segi variabel, 
penelitian ini menggunakan dewan direksi wanita dan komite keberlanjutan sebagai variabel 
independen, sebab perempuan lebih peduli dengan kualitas hidup daripada pencapaian materi 
sehingga kehadirannya di dewan direksi memungkinkan untuk melaksanakan pengungkapan 
emisi karbon yang berkualitas melalui aspek keberlanjutan, dengan demikian dapat 
menyeimbangkan kesadaran moral yang berorientasi pada laba dan nirlaba perusahaan 
(Monica et al., 2021). Kemudian, keberadaan komite keberlanjutan mengindikasikan 
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komitmen dan orientasi dewan terhadap perilaku yang bertanggung jawab secara sosial dan 
lingkungan (Hussain et al., 2018). Kedua, peneliti memilih sampel berupa perusahaan sektor 
pertanian, energi, dan industri yang terdaftar atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2019-2021. 

2 Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

2.1 Teori Legitimasi 

Masyarakat memiliki persepsi dan harapan terhadap aktivitas operasional perusahaan, yang 
mana perusahaan harus melakukan kesesuaian pada hal tersebut. Kesesuaian dapat dilakukan 
dengan melalui strategi legitimasi seperti meningkatkan social responsibility dan 
pengungkapan lingkungan (Hadi, 2009). Pengungkapan lingkungan merupakan bagian dari 
tanggung jawab sosial perusahaan sebagai upaya untuk memperoleh legitimasi dari 
masyarakat di sekitar tempat perusahaan berdiri dan memaksimalkan aset keuangan 
perusahaan dalam jangka panjang (Nasih et al., 2019). Apabila perusahaan tidak bisa 
melakukan kesesuaian tersebut atau yang disebut sebagai gap legitimacy, maka akan 
mendapatkan berbagai tekanan dari pemangku kepentingan yang berakibat pada reputasi 
perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga hubungan sosial 
dengan masyarakat, karena teori legitimasi sendiri  beranggapan bahwa perusahaan dan 
masyarakat berperan dalam kontrak sosial, sehingga perusahaan harus meyakinkan publik 
terkait kegiatan bisnis mereka untuk dapat memenuhi standar legitimasi (Tingbani et al., 
2020). Selain dengan cara tersebut, perusahaan dapat memperoleh legitimasi dan penerimaan 
sosial dari masyarakat dengan memilih lebih banyak wanita ke dalam dewan mereka, yang 
dapat meningkatkan kinerja lingkungan (Elmagrhi et al., 2019).  

2.2 Teori Pemangku Kepentingan 

Teori pemangku kepentingan berpendapat bahwa suatu perusahaan mencoba untuk 
menyeimbangkan kegiatan operasionalnya dengan harapan pemangku kepentingan (M. Kolic, 
2018). Maka dari itu, teori ini memperkuat hubungan antara perusahaan dengan pemangku 
kepentingan (Khan et al., 2021). Hubungan antara perusahaan dengan pemangku kepentingan 
harus tetap terjaga, salah satu caranya yaitu dengan mengungkapkan laporan keberlanjutan 
yang menyajikan informasi terkait kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi  dari sebuah 
perusahaan kepada pemangku kepentingan (Ummah & Setiawan, 2021). Salah satu bagian 
dari laporan keberlanjutan adalah pengungkapan emisi karbon yang diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan informasi bagi stakeholder. Monica et al. (2021) menyatakan bahwa 
informasi pengungkapan emisi karbon dapat membantu para pemangku kepentingan untuk 
memahami nilai, kebijakan, dan motif perusahaan untuk menangani emisi karbon yang 
dihasilkan. Selain hal tersebut, dengan adanya dewan yang efektif akan berupaya mengurangi 
risiko perubahan iklim dan menanggapi harapan pemangku kepentingan dengan 
meningkatkan pengungkapan terkait perubahan iklim (Nathalia & Setiawan, 2022). Oleh 
karena itu, pemangku kepentingan memiliki peran penting dalam pengungkapan sosial dan 
lingkungan perusahaan.  

2.3 Pengungkapan Emisi Karbon 

Industri bisnis yang melakukan pembakaran bahan bakar fosil secara intensif adalah industri 
manufaktur dan pertambangan serta industri pertanian yang memiliki tingkat emisi gas 
metana (CH4) yang tinggi dimana gas tersebut lebih berbahaya dari gas karbon (Allam & 
Diyanty, 2020). Hal ini menandakan bahwa industri berdampak besar pada emisi karbon, 
karena aktivitas operasional tidak hanya menghasilkan karbon dioksida namun juga gas 
rumah kaca lainnya yang berkontribusi terhadap pemanasan global. Rahmadhani (2019) 
mengatakan bahwa pengungkapan emisi karbon dibutuhkan untuk mengendalikan emisi 
karbon dari industri. Keterbukaan informasi mengenai emisi karbon oleh perusahaan menjadi 
salah satu kontribusi perusahaan terhadap pengurangan emisi karbon dan perubahan iklim 
(Rahmadhani, 2019). Pengungkapan emisi karbon dapat dilaporkan dalam laporan tahunan 
atau laporan keberlanjutan (Kurnia et al., 2021). 
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2.4 Dewan Direksi Wanita 

Dewan direksi merupakan elemen yang paling berpengaruh dalam suatu perusahaan, sebab 
menentukan arah kebijakan perusahaan (Wang et al., 2021). Peran dan tanggung jawab 
direksi tidak hanya terkait dengan pemanfaatan sumber daya yang tersedia tetapi juga untuk 
menciptakan nilai dengan mengikuti aturan dan kode etik perusahaan (Wang et al., 2021). 

Seiring pertumbuhan ekonomi, wanita memainkan peran yang semakin penting dalam 
tata kelola perusahaan sehingga proporsi wanita di dewan direksi perusahaan semakin 
meningkat (Z. Liao & Wang, 2018). Wanita lebih sensitif terhadap masyarakat, lingkungan, 
dan etika serta lebih memperhatikan kegiatan sukarela (Dwekat et al., 2020). Selain itu, 
terdapat pembeda pola pikir antara pria dan wanita yang terletak pada perbedaan emosional 
dan intelektual, dimana pria dengan sifat maskulinnya mempunyai ciri sifat mandiri, rasional, 
dan kompetitif, sedangkan wanita dengan sifat feminimnya mempunyai ciri sifat mengayomi, 
penuh perhatian, sensitif, dan mengandalkan intuisi (Wei et al., 2017). Hal ini menyebabkan 
terdapat perbedaan dalam setiap keputusan yang diambil antara pria dan wanita serta menjadi 
hambatan dalam pengambilan keputusan masing-masing anggota dewan, sebab memiliki 
perilaku dasar yang menyebabkan perbedaan dalam memandang suatu masalah dan cara 
penyelesaiannya. 

2.5 Komite Keberlanjutan 

Komite keberlanjutan/CSR/lingkungan ialah sub komite dewan direksi yang membawahi 
pelaksanaan CSR dan agenda keberlanjutan yang dapat mempengaruhi pengungkapan 
perusahaan (Qaderi et al., 2022). Kehadiran komite keberlanjutan memainkan peran penting 
dalam memprioritaskan isu-isu terkait lingkungan serta bertindak sebagai instrumen untuk 
meningkatkan kinerja manajemen yang bertanggung jawab secara sosial (Martínez-Ferrero et 
al., 2020). Komite keberlanjutan bertanggung jawab atas prosedur pelaporan informasi 
lingkungan dan sosial, melaporkan secara berkala kepada dewan direksi tentang hal-hal 
berkelanjutan yang mempengaruhi perusahaan dan juga mengelola pengungkapan publik 
tentang isu-isu keberlanjutan (Birindelli et al., 2018). Melalui komite keberlanjutan, 
perusahaan memberi tanda keprihatinan terkait dengan reputasi lingkungan dan sosial mereka 
(Consuelo et al., 2018). Oleh karena itu, membentuk komite keberlanjutan dipandang sebagai 
mekanisme penting bagi sebuah perusahaan untuk memaksimalkan pembangunan 
keberlanjutan. 

2.6 Dewan Direksi Wanita terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Pengungkapan lingkungan dan sosial sangat bergantung pada keputusan manajemen puncak 
(Monica et al., 2021). Dewan direksi merupakan kunci mekanisme tata kelola perusahaaan, 
sehingga memiliki peran untuk menentukan pengembangan strategi bisnis yang bertanggung 
jawab secara lingkungan dan sosial serta dalam hal pengelolaan risiko terkait (Martín, 2019). 
Keberadaan wanita di dewan direksi dapat membawa perspektif yang berbeda untuk tata 
kelola dan proses pengambilan keputusan perusahaan (Tingbani et al., 2020). Oleh sebab itu, 
keputusan yang diambil oleh direktur wanita cenderung lebih sensitif terhadap isu lingkungan 
dengan tujuan untuk kesejahteraan pemangku kepentingan dan kurang berorientasi pada 
bisnis (Al-Qahtani & Elgharbawy, 2020). 

Menurut teori pemangku kepentingan, keberadaan wanita di dewan direksi 
memperkuat hubungan antara perusahaan dengan para stakeholder yang meningkatkan 
ketertarikan pada tujuan lingkungan dan sosial (Uyar et al., 2021). Direktur wanita dapat 
meningkatkan komunikasi dengan para pemangku kepentingan yang peduli dengan masalah 
lingkungan dan sosial (Al-Qahtani & Elgharbawy, 2020). Selain itu, teori legitimasi 
berasumsi bahwa perusahaan dapat memperoleh pengakuan dan penerimaan sosial dari 
masyarakat dengan memilih lebih banyak wanita ke dalam dewan mereka, yang dapat 
meningkatkan kinerja lingkungan (Elmagrhi et al., 2019). 

Perusahaan yang mempunyai wanita di dewan direksi akan berpotensi lebih besar 
untuk menghasilkan pengungkapan emisi gas rumah kaca pada laporan tahunan dan 
keberlanjutan (Monica et al., 2021). Berdasarkan penelitian sebelumya bahwa keberadaan 
wanita di dewan direksi memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon (Al-
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Qahtani & Elgharbawy, 2020; Elsayih et al., 2015; Hollindale et al., 2017; Monica et al., 
2021; Tingbani et al., 2020).  Oleh karena itu, direktur wanita lebih mungkin terlibat dalam 
kegiatan lingkungan serta memberikan kontribusi positif kepada masyarakat, lingkungan, dan 
pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan argumen diatas, maka penelitian ini merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Dewan direksi wanita berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. 

2.7 Komite Keberlanjutan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Salah satu elemen struktur dewan yang digunakan dalam literatur terbaru adalah keberadaan 
komite keberlanjutan/CSR/lingkungan (Hussain et al., 2018). Qaderi et al. (2022) 
menyatakan bahwa keberadaan komite keberlanjutan merupakan mekanisme pemantauan tata 
kelola yang mampu mempengaruhi kualitas pengungkapan lingkungan dan keputusan 
pengungkapan informasi keberlanjutan perusahaan. 

Menurut teori  pemangku kepentingan, komite tersebut membantu dewan direksi 
dalam mengawasi praktik tanggung jawab perusahaan namun mereka juga dapat memainkan 
peran dalam memantau dan menilai kinerja keberlanjutan perusahaan dengan memastikan 
kepatuhan terhadap peraturan yang mengelola risiko keberlanjutan (Birindelli et al., 2018). 
Sejalan juga dengan premis dasar teori legitimasi bahwa perusahaan dapat menunjukkan 
komitmen mereka terhadap isu pemanasan global dengan menerapkan komite lingkungan 
untuk mempertahankan legitimasi perusahaan (Michelon & Parbonetti, 2012). Sebuah komite 
lingkungan didorong oleh motif manajemen reputasi dan legitimasi yang bertujuan untuk 
menerapkan kebijakan dan praktik pengukuran serta pelaporan emisi gas rumah kaca sebagai 
bentuk pengurangan risiko terhadap pemanasan global (Michelon & Parbonetti, 2012). 

Penelitian sebelumnya memberikan bukti bahwa keberadaan komite keberlanjutan 
dalam perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon (L. Liao et 
al., 2015; M. Kolic, 2018). Oleh sebab itu, pembentukan komite yang menangani isu-isu 
keberlanjutan dapat mendorong perusahaan untuk terlibat dalam praktik yang bertanggung 
jawab terhadap lingkungan melalui laporan mereka. Berdasarkan argumen diatas, maka 
penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Komite keberlanjutan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. 

2.8 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

3 Metodologi Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini, karena mencoba 
menjelaskan pengujian hipotesis mengenai pengaruh dewan direksi wanita dan komite 
keberlanjutan terhadap pengungkapan emisi karbon. Sifat penelitian ini adalah replikatif, 
yaitu mengkonfirmasi konsisten atau inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya sehingga 
tujuan akhirnya yaitu memprediksi suatu fenomena.  
 
 

Dewan Direksi Wanita (X1) 

Komite Keberlanjutan (X2) 

Pengungkapan Emisi Karbon 
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3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang dipilih peneliti untuk penelitian ini adalah perusahaan sektor pertanian, energi, 
dan industri yang terdaftar atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penentuan 
dan pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
metode penyampelan dengan berdasar pada kriteria tertentu (Chandrarin, 2018). Berikut 
adalah kriteria sampel yang sudah ditentukan peneliti dalam penelitian ini : 
a. Perusahaan sektor pertanian, energi, dan industri yang terdaftar atau diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 
b. Perusahaan sektor pertanian, energi, dan industri yang menerbitkan laporan tahunan atau 

laporan keberlanjutan periode 2019-2021. 
c. Perusahaan yang mengungkapkan setidaknya satu item pengungkapan terkait emisi 

karbon. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan 
pertanian, energi, dan industri yang terdaftar atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019-2021. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
yaitu data yang didapatkan melalui perantara atau secara tidak langsung (Sugiyono, 2019). 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs web 
masing-masing perusahaan. 

3.4 Definisi Operasional Variabel  
 
3.4.1 Pengungkapan Emisi Karbon 

Tabel 1. Carbon Emission Disclosure Checklist 

Kategori Item Keterangan 

Pengungkapan 
iklim: risiko 
dan peluang 
 

CC1 Penilaian/deskripsi terhadap risiko (peraturan/regulasi baik khusus 
maupun umum) yang berkaitan dengan perubahan iklim dan tindakan 
yang diambil untuk mengelola risiko tersebut. 

CC2 Penilaian/deskripsi saat ini (dan masa depan) dari implikasi keuangan, 
bisnis dan peluang dari perubahan iklim. 

Emisi gas 
rumah kaca 

GHG1 Deskripsi metodologi yang digunakan untuk menghitung emisi gas 
rumah kaca (misal protokol GRK atau ISO). 

GHG2 Keberadaan verifikasi eksternal terhadap penghitungan kuantitas emisi 
GRK oleh siapa dan atas dasar apa. 

GHG3 Total emisi gas rumah kaca (metrik ton CO2-e) yang dihasilkan. 
GHG4 Pengungkapan lingkup 1 dan 2, atau 3 emisi GRK langsung. 
GHG5 Pengungkapan emisi GRK berdasarkan asal atau sumbernya (misal: 

batu bara, listrik, dll.). 
GHG6 Pengungkapan emisi GRK menurut fasilitas atau tingkat segmen. 
GHG7 Perbandingan emisi GRK dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Konsumsi 
energi 

EC1 Jumlah energi yang dikonsumsi (misalnya tera-joule atau peta-joule). 
EC2 Penghitungan energi yang digunakan dari sumber daya yang dapat 

diperbaharui. 
EC3 Pengungkapan menurut jenis, fasilitas atau segmen. 

Biaya 
pengurangan 
gas rumah kaca 

RC1 Perincian dari rencana atau strategi untuk mengurangi emisi GRK. 
RC2 Perincian dari tingkat target pengurangan emisi GRK saat ini dan target 

pengurangan emisi. 
RC3 Pengurangan emisi dan biaya atau tabungan (costs or savings) yang 

dicapai saat ini sebagai akibat dari rencana pengurangan emisi. 
RC4 Biaya emisi masa depan yang diperhitungkan dalam perencanaan 

belanja modal (capital expenditure planning). 
Akuntabilitas ACC1 Indikasi bahwa dewan komite (atau badan eksekutif lainnya) memiliki 
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emisi karbon tanggung jawab atas tindakan yang berkaitan dengan perubahan iklim. 
ACC2 Deskripsi mekanisme bahwa dewan (atau badan eksekutif lainnya) 

meninjau perkembangan perusahaan yang berhubungan dengan 
perubahan iklim. 

Sumber : Bae Choi et al. (2013) 

Pengungkapan emisi karbon diukur dengan menganalisis beberapa item yang diambil dari 
penelitian (Bae Choi et al., 2013). Skor diberikan pada setiap item pengungkapan Carbon 
Emission Disclosure Checklist dengan menggunakan skala dikotomi. Pemberian skor 
maksimal sebesar 18, sedangkan skor minimal adalah 0. Setiap item diberikan nilai 1, oleh 
karena itu apabila perusahaan melakukan pengungkapan secara penuh pada item di laporan 
tahunan atau laporan keberlanjutan maka skor perusahaan tersebut sebesar 18, kemudian 
menjumlahkan skor setiap perusahaan.  
 

CED = Total item yang diungkapkan 

             Total item keseluruhan 

3.4.2 Dewan direksi Wanita 

Dewan direksi wanita adalah perwakilan dari wanita yang memegang peran dalam dewan 
direksi (Monica et al., 2021). Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pengukuran 
dewan direksi wanita dapat direpresentasikan dengan dimensi proporsi wanita dalam dewan 
direksi (Al-Qahtani & Elgharbawy, 2020; Haque, 2017; Hussain et al., 2018; Monica et al., 
2021; Tingbani et al., 2020; Uyar et al., 2021; Zhu et al., 2022). Oleh karena itu, dewan 
direksi wanita dalam penelitian ini menggunakan pengukuran proporsi, dengan Number of 
Female Directors in the Board (NFDB) sebagai simbol. 
 

NFDB = Jumlah dewan direksi wanita 

               Total anggota dewan direksi 

3.4.3 Komite Keberlanjutan 

Komite keberlanjutan/CSR/lingkungan ialah sub komite dewan direksi yang membawahi 
pelaksanaan CSR dan agenda keberlanjutan yang dapat mempengaruhi pengungkapan 
perusahaan (Qaderi et al., 2022). Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pengukuran 
komite keberlanjutan dapat direpresentasikan dengan variabel dummy sama dengan 1 jika 
perusahaan memiliki komite, jika tidak maka 0 (Elsayih et al., 2015; M. Kolic, 2018; Martín, 
2019; Qaderi et al., 2022; Tingbani et al., 2020). Oleh karena itu, komite keberlanjutan dalam 
penelitian ini menggunakan variabel dummy yang diberi skor 1 jika struktur dewan 
perusahaan memiliki komite keberlanjutan dan 0 jika tidak. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan teknik analisis data berupa teknik analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh dewan direksi wanita dan komite keberlanjutan terhadap pengungkapan 
emisi karbon. Dalam penelitian ini software SPSS digunakan sebagai alat uji untuk 
menganalisis data. Hubungan antara pengaruh dewan direksi wanita dan komite 
keberlanjutan terhadap pengungkapan emisi karbon dapat dirumuskan : 
 

                               
 
Keterangan : 
CED  = Pengungkapan emisi karbon 
NFDB  = Jumlah dewan direksi wanita 
SUSTCOM = Komite keberlanjutan 
α  = Konstanta 
  -    = Koefisien regresi 
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   = eror 
 

4 Hasil Penelitian 

4.1 Gambaran Objek Penelitian 

Tabel 2. Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 
Perusahaan sektor pertanian, energi, dan industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 
163 

2 
Perusahaan sektor pertanian, energi, dan industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) setelah tahun 2019 
-26 

3 
Perusahaan sektor pertanian, energi, dan industri yang tidak menerbitkan 

laporan tahunan ataupun laporan keberlanjutan periode 2019-2021. 
-17 

4 
Perusahaan yang tidak mengungkapkan setidaknya satu item pengungkapan 

terkait emisi karbon. 
-93 

Jumlah Sampel Penelitian Setahun 27 

Jumlah Tahun Pengamatan 3 

Jumlah Data Pengamatan 81 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan suatu gambaran data yang bisa dilihat dari nilai rata-rata, 
nilai tertinggi, nilai terendah, dan deviasi standar. Tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik 
deskriptif pada variabel dalam penelitian ini.  

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi 

Pengungkapan Emisi Karbon 75 0,06 0,89 0,4255 0,21194 

Dewan Direksi Wanita 75 0,00 0,50 0,0991 0,13866 

Komite Keberlanjutan 75 0,00 1,00 0,1333 0,34222 

 
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap pengungkapan emisi karbon menunjukkan 

nilai maksimum sebesar 0,89, nilai minimum sebesar 0,06, deviasi standar sebesar 0,21194, 
dan nilai rata-rata sebesar 0,425. Tingkat terbesar dari pengungkapan emisi karbon dimiliki 
oleh emiten dengan kode ANJT, sedangkan yang terkecil dimiliki oleh DEWA, JSKY, 
MYOH, dan TOBA. Dewan direksi wanita menunjukkan nilai maksimum sebesar 0,50, nilai 
minimum sebesar 0,00, deviasi standar sebesar 0,13866, dan nilai rata-rata sebesar 0,0991. 
Tingkat dewan direksi wanita terbesar dimiliki oleh emiten dengan kode AKRA, sedangkan 
yang terkecil dimiliki oleh AALI, BWPT, LSIP, SGRO, SIMP, SSMS, ADRO, DEWA, 
DSSA, PGAS, TOBA, PTBA, ELSA, INDY, dan PTRO. Komite keberlanjutan menunjukkan 
nilai maksimum sebesar 1,00, nilai minimum sebesar 0,00, deviasi standar sebesar 0,34222, 
dan nilai rata-rata sebesar 0,1333. Tingkat komite keberlanjutan terbesar dimiliki oleh emiten 
dengan kode ANJT, PTBA, WINS, SGRO, BUMI, INDY, MEDC, dan PTRO, sedangkan 
yang terkecil dimiliki oleh AALI, BWPT, LSIP, SIMP, SSMS, ADRO, AKRA, DEWA, 
DSSA, ELSA, JSKY, MBSS, MYOH, PGAS, TOBA, ASGR, ASII, IMPC, dan UNTR. 
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4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
4.2.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Distribusi normalitas data dapat dilihat dari nilai Monte Carlo Sig. 2-tailed yang lebih besar 
daripada 0,05. Nilai Monte Carlo Sig. 2-tailed dari hasil pengujian menunjukkan angka 0,075 
yang berarti lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, data penelitian telah berdistribusi 
normal sesuai dengan kriteria yang semestinya. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Hasil 

Dewan Direksi Wanita 0,999 1,001 Non-Multikolineritas 

Komite Keberlanjutan 0,999 1,001 Non-Multikolineritas 

 
Penelitian ini menggunakan nilai Tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk 
mengetahui adanya masalah multikolinearitas dalam model regresi. Regresi yang terbebas 
dari permasalahan multikolinearitas yaitu apabila tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. 
Berdasarkan tabel 5. tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai tolerance 
lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10, yang berarti tidak terindikasi gejala 
multikolinearitas. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi-Runs Test 

Keterangan Nilai Hasil 

Asymp. Sig. 2-tailed 0,198 Non-Autokorelasi 

 
Nilai runs test dibandingkan dengan nilai tabel atau nilai probabilitas dibandingkan dengan 
nilai alphanya untuk mengetahui apakah terjadi gejala autokorelasi atau tidak. Berdasarkan 
hasil tersebut diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,198 lebih besar daripada 0,05, dengan 
demikian tidak terjadi autokorelasi.  

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi-Durbin Watson 

Variabel DW DL DU Hasil 

Dewan Direksi Wanita 1,965 1,5709 1,6802 Non-Autokorelasi 

Komite Keberlanjutan 1,965 1,5709 1,6802 Non-Autokorelasi 

 
Selain menggunakan  nilai runs test, dapat juga menggunakan uji Durbin Watsin (DW). 
Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai Durbin Lower (DL) sebesar 1,5709 dan nilai 
Durbin Uper (DU) sebesar 1,6802 serta nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,965. Jika 
dibandingkan dengan kriteria tertinggi untuk hasil uji autokorelasi dengan rumus 
DU<DW<4-DU untuk memperoleh keputusan “tidak terjadi autokorelasi”, maka diperoleh 
hasil 1,6802<1,965<2,3198 (4-1,6802). Hasil ini mengindikasikan bahwa model penelitian 
tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Keterangan Nilai Hasil 

Monte Carlo Sig. 2-tailed 0,075 Normal 
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4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Penelitian ini tidak terindikasi gejala heteroskedastisitas. Data dalam model regresi dapat 
dikatakan mengalami homoskedastisitas. Kesimpulan ini didasarkan atas hasil uji melalui 
analisis grafik scatterplot yang menunjukkan titik-titik (plot) data menyebar di atas dan di 
bawah atau disekitar angka 0, titik-titik (plot) data tidak mengumpul hanya di atas atau di 
bawah saja, serta titik-titik (plot) data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 
tertentu. 

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 
 
4.2.3.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisein 

Constanta 0,409 

Dewan Direksi Wanita -0,039 

Komite Keberlanjutan 0,150 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh model regresi sebagai berikut : 

                                       

Sesuai persamaan model regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta yang 
diperoleh yaitu sebesar 0,409, hasil ini menunjukkan bahwa ketika variabel dewan direksi 
wanita dan komite kebelanjutan tidak mengalami perubahan nilai maka variabel 
pengungkapan emisi karbon bernilai 0,409. Nilai koefisien regresi variabel dewan direksi 
wanita yaitu sebesar -0,039, hasil ini menunjukkan bahwa ketika terjadi kenaikan nilai 
variabel dewan direksi wanita sebesar satu satuan, maka variabel pengungkapan emisi karbon 
menurun sebesar -0,039. Nilai koefisien regresi variabel komite keberlanjutan yaitu sebesar 
0,150, hasil ini menunjukkan bahwa ketika terjadi kenaikan nilai variabel komite 
keberlanjutan sebesar satu satuan, maka variabel pengungkapan emisi karbon naik sebesar 
0,150. 

4.2.3.2 Uji Simultan (F) 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (F) 

Variabel Alpha Sig. Fhitung Ftabel Hasil 

X1 & X2 0,05 0,112 2,253 3,12 H1 Ditolak 

 
Nilai signifikansi dari hasil uji Anova yaitu sebesar 0,112, yang dinyatakan lebih besar 
daripada nilai alpha 0,05 yang menjadi parameter toleransi kesalahan. Berdasarkan hasil 
perbandingan dari nilai signifikan dengan nilai alpha, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama variabel dewan direksi wanita dan komite keberlanjutan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Nilai Fhitung diperoleh sebesar 2,253, sementara Ftabel diperoleh sebesar 3,12. Angka 
Ftabel diperoleh dengan mengidentifikasi nilai Ftabel pada tabel F dengan rumus df 1 yaitu K-1, 
dimana K adalah jumlah variabel (independen dan dependen). Kemudian menentukan df 2 
dengan rumus N-K, dimana N adalah jumlah data. Hasil perhitungan dengn rumus tersebut 
diperoleh df 1 pada angka 2 (3-1) dan df 2 pada angka 72 (75-3). Nilai Fhitung sesuai dengan 
perhitungan ini adalah sebesar 3,12. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil yaitu 
menolak hipotesis alternatif atau menerima hipotesis nol, yang berarti secara bersama-sama 
variabel independen dalam model penelitian tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 
karbon. 
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4.2.3.3 Uji Parsial (t) 
Tabel 10. Hasil Uji Parsial (t) 

Variabel Koefisien thitung ttabel Sig. Hasil 

Dewan Direksi Wanita -0,039 -0,225 1,99346 0,823 H1 Ditolak 

Komite Keberlanjutan 0,150 2,116 1,99346 0,038 H2 Diterima 

Dewan direksi wanita memiliki arah pengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar -0,039. Kemudian, dewan direksi wanita 
juga disimpulkan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan yang menunjukkan angka 0,823 dimana angka ini lebih 
besar dari 0,05. komite keberlanjutan memiliki arah pengaruh positif terhadap pengungkapan 
emisi karbon. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,150. Kemudian, komite 
keberlanjutan juga disimpulkan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon 
(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan yang menunjukkan angka 0,038 dimana angka 
ini lebih kecil dari 0,05. 

Hasil perbandingan thitung dengan ttabel dapat dilihat bahwa dewan direksi wanita 
memiliki thitung ≤ ttabel dengan hasil -0,225 ≤ 1,99346. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima dan H1 ditolak. Kemudian, variabel komite keberlanjutan memiliki thitung > ttabel 
dengan hasil 2,116 > 1,99346. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan hal ini, perbandingan untuk thitung dengan ttabel menunjukkan hasil yang 
selaras dengan kesimpulan yang didasarkan pada nilai signifikansi. 

4.2.3.4 Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji 
Koefisien Determinasi 

 

 
 
Pada tabel tersebut diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,033. Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel dewan direksi wanita dan komite keberlanjutan belum mampu menjelaskan 
variabel pengungkapan emisi karbon sebesar 3,3%. Sementara itu, 96,7% sisanya adalah 
faktor lain yang tidak diobservasi ke dalam model penelitian. 

5 Interpretasi Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis H1 ditolak yang artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara dewan direksi wanita terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Hal ini terlihat dari nilai probabilitas variabel dewan direksi wanita yang menunjukkan nilai 
signifikansi yang lebih besar dengan arah koefisien regresi negatif. Penolakan hipotesis ini 
mungkin disebabkan oleh fakta bahwa presentase wanita di dewan direksi dalam tata kelola 
perusahaan di Indonesia masih sangat rendah. Selain itu, bisa juga disebabkan oleh jenis 
sektor industri yang diteliti. Penelitian ini menggunakan sektor pertanian, energi, dan industri 
yang direksinya didominasi oleh laki-laki. Jumlah wanita yang lebih banyak di dewan direksi 
kemungkinan terdapat pada perusahaan kosmetik, yang cenderung  merupakan kebutuhan 
wanita. Hal ini diperkuat dengn hasil penelitian Sholichah et al. (2022) menunjukkan bahwa 
perusahaan PT Mustika Ratu Tbk memiliki jumlah dewan direksi wanita tertinggi pada 
perusahaan manufaktur tahun 2018-2019 di Bursa Efek Indonesia dengan presentase 67% 
dari total anggota dewan direksi, yang mana perusahaan tersebut bergerak dalam bidang 
kosmetik. Menurut Ararat & Sayedy (2019), penjelasan yang masuk akal tentang tidak 
adanya pengaruh bisa jadi adalah “gender marginalization”. Gender marginalization adalah 
pola perlakuan gender yang tidak adil yang seringkali berakar dari praktik sejarah, 
kepercayaan, dan struktur sosial (Hewitt, 2020).  

Penelitian ini tidak dapat mengkonfirmasi teori legitimasi, yang berpendapat bahwa 
keberadaan wanita di dewan direksi dapat meningkatkan kinerja lingkungan sehingga 

Keterangan 
Koefisen Determinasi 

Adjusted R Square 
% 

Model I 0,033 3,3 
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perusahaan memperoleh legitimasi dan penerimaan sosial dari masyarakat. Dewan direksi 
wanita yang dapat meningkatkan kinerja lingkungan berarti dapat mengurangi gap legitimacy 
sehingga memperoleh pengakuan dari masyarakat bahwa aktivitas opersionalnya sudah 
sesuai dengan nilai sosial dan normal yang dibangun oleh masyarakat. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ararat & Sayedy (2019) dan M. Kolic (2018) 
bahwa keragaman gender yang diproksikan dengan dewan direksi wanita tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Selain itu, penelitian ini berlawanan dengan 
penelitian sebelumnya yang memberikan hasil bahwa keberadaan wanita di dewan direksi 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon (Al-Qahtani & Elgharbawy, 2020; 
Hollindale et al., 2017; Monica et al., 2021; Tingbani et al., 2020). 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara komite keberlanjutan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas variabel komite keberlanjutan yang 
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil dengan arah koefisien regresi positif. Adanya 
pengaruh komite keberlanjutan terhadap pengungkapan emisi karbon dapat disebabkan 
karena perusahaan secara langsung menghubungkan mekanisme tata kelola yang relevan 
dengan keputusan serta praktik pengungkapan lingkungan mereka (Tingbani et al., 2020). Hal 
ini mengingat peran penting komite keberlanjutan untuk menangani berbagai isu 
keberlanjutan dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, keberadaan komite keberlanjutan 
dapat meningkatkan kinerja lingkungan dan sosial serta kualitas keputusan pengungkapan 
informasi keberlanjutan perusahaan. 

Penelitian ini mengkonfirmasi teori pemangku kepentingan, yang berpendapat bahwa 
dewan yang efektif akan berupaya mengurangi risiko perubahan iklim dan menanggapi 
harapan pemangku kepentingan dengan meningkatkan pengungkapan terkait perubahan iklim 
(Nathalia & Setiawan, 2022). Oleh karena itu, pengungkapan informasi keberlanjutan 
dibawah tanggung jawab komite keberlanjutan dapat memenuhi kebutuhan kepentingan para 
pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh M. 
Kolic (2018) bahwa komite keberlanjutan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
emisi karbon. Selain itu, penelitian ini berlawanan dengan penelitian sebelumnya yang 
memberikan hasil bahwa komite keberlanjutan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan gas rumah kaca (Tingbani et al., 2020). 

6 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dewan direksi wanita dan komite 
keberlanjutan terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor pertanian, energi, 
dan industri yang terdaftar atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa dewan direksi wanita tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan emisi karbon. Artinya sedikit atau banyaknya wanita di dewan 
direksi tidak mampu menghasilkan pengungkapan emisi karbon pada laporan tahunan atau 
laporan keberlanjutan perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa peran dewan direksi 
wanita dalam menentukkan pengembangan strategi bisnis yang bertanggung jawab secara 
lingkungan dan sosial tidak dapat berjalan dengan baik. Komite keberlanjutan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Artinya semakin besar jumlah komite 
keberlanjutan maka semakin baik pengungkapan emisi karbon yang dilakukan oleh 
perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa keberadaan komite keberlanjutan dapat 
meningkatkan kinerja lingkungan dan sosial serta kualitas keputusan pengungkapan 
informasi keberlanjutan perusahaan. 

Beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini antara lain, pengukuran yang 
digunakan dalam menghitung pengungkapan emisi karbon berupa indeks yang dikembangkan 
oleh (Bae Choi et al., 2013), hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk sektor 
industri lainnya, karena sampel pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan di sektor 
pertanian, energi, dan industri untuk periode 2019-2021 serta penelitian ini menggunakan 
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan dalam mengukur luas pengungkapan 
emisi karbon. Dampak dari penggunaan dimensi ini menyebabkan sampel penelitian 
memiliki generalisasi rendah karena perusahaan tidak terdaftar pada UNFCCC untuk 
mereduksi emisi gas rumah kaca sehingga memiliki informasi sedikit tentang emisi gasnya. 
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Penelitian lebih lanjut diharapkan mampu mengembangkan checklist berdasarkan 
pada kuesioner Carbon Disclosure Project (CDP) yang lebih baru dan lebih luas cakupannya 
pada pengungkapan emisi gas rumah kaca. Kemudian, memperluas sampel penelitian pada 
perusahaan sektor lain yang menghasilkan emisi karbon cukup besar atau menggunakan 
perusahaan yang terdaftar pada UNFCCC sebab memiliki informasi yang lebih banyak terkait 
emisi gasnya serta memperluas periode penelitian agar memperoleh gambaran yang lebih 
baik tentang pengungkapan emisi karbon.  
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